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Abstrak	
Tujuan	penelitian	ini	 untuk	 mengetahui	 gaya	
belajar	 anak	 autisme	 dalam	 pembelajaran	 berhitung	 di	
SLBN	 1	 Palopo.	 Metode	 penelitian	 ini	 yaitu	 deskripsi	
dengan	 pendekatan	 kualitatif.	 Subjek	 penelitian	 ini	
adalah	 guru	 kelas	 berjumlah	 1	 orang	 yang	 mengajar	
dikelas	 Autisme.	 Adapun	 instrumen	 yang	 digunakan	
berupa	pedoman	wawancara	terstruktur.	Hasil	penelitian	
ini	 menunjukkan	 bahwa	 gaya	 belajar	 anak	 autisme	
memiliki	 ciri-ciri	 khusus	 yang	memerlukan	 pendekatan	
yang	 berbeda	 dari	 anak-anak	 pada	 umumnya.	
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
pembelajaran	 berhitung	 bagi	 anak	 autisme	 lebih	 efektif	
ketika	 dilakukan	 secara	 individual	 melalui	 pendekatan	
tatap	 muka	 satu	 per	 satu	 (face	 to	 face).	 Anak	 autisme	
menunjukkan	 kecenderungan	 menggunakan	 kombinasi	
gaya	 belajar	 visual,	 auditori,	 dan	 kinestetik,	 dengan	
penekanan	pada	penggunaan	media	konkret	dan	praktek	
langsung	 dalam	 memahami	 konsep	 berhitung.	
Penggunaan	 media	 pembelajaran	 yang	 sederhana,	
disertai	 instruksi	 yang	 jelas	 dan	 pengulangan	 materi	
secara	 konsisten,	 terbukti	 membantu	 siswa	 autisme	
dalam	 mempertahankan	 fokus	 dan	 meningkatkan	
pemahaman	 belajar.	 Sebaliknya,	 penggunaan	 teknologi	
yang	kompleks	berpotensi	mengalihkan	perhatian	siswa	
dari	tujuan	pembelajaran.			
Kata	 Kunci:	 gaya	 belajar;	 anak	 berkebutuhan	 khusus;	
anak	autisme;	pembelajaran	berhitung;	pendidikan	inklusi	

	
	
	
	
	

	

Eduform:	 Jurnal	 Ilmu	
Pendidikan	
Vol.	1,	No.	2,	2026	

ISSN:	3123-9307	

 
 
 
 
Corresponding	Email	
Opik	Dwi	Indah	
opik.dwi_indah@uncp.ac.id	
 
 
 
 
 
 

Copyright © 2026 
The Author(s) 

This article is licensed under 
CC BY-NC-SA 4.0 License 

 
 

mailto:opik.dwi_indah@uncp.ac.id
mailto:ardhysupraba90@uncp.ac.id


Vol.	1,	No.	2,	2026	|	47	

PENDAHULUAN	
Pendidikan	 merupakan	 proses	 fundamental	 dalam	 perkembangan	 manusia	

yang	tidak	hanya	terbatas	pada	aktivitas	pembelajaran	di	ruang	kelas	atau	lembaga	
pendidikan	 formal,	 tetapi	 mencakup	 seluruh	 upaya	 sistematis	 dalam	 membentuk	
potensi	 individu	 secara	menyeluruh	 (Adesemowo,	 2020).	 Pendidikan	 dilaksanakan	
secara	sadar	dan	terencana	untuk	menciptakan	suasana	belajar	yang	memungkinkan	
peserta	 didik	 berperan	 aktif	 dalam	 mengembangkan	 potensi	 dirinya,	 baik	 dalam	
aspek	 spiritual,	 pengendalian	diri,	 kepribadian,	 kecerdasan,	 akhlak	mulia,	maupun	
keterampilan	 yang	 dibutuhkan	 dalam	 kehidupan	 bermasyarakat.	 Pada	 hakikatnya,	
pendidikan	 diperuntukkan	 bagi	 seluruh	 manusia	 tanpa	 memandang	 perbedaan	
kondisi,	 termasuk	 individu	dengan	kebutuhan	khusus.	Atas	dasar	prinsip	 tersebut,	
konsep	pendidikan	inklusif	dikembangkan	sebagai	upaya	mewujudkan	keadilan	dan	
kesetaraan	dalam	layanan	pendidikan.	

Pendidikan	inklusif,	menurut	Puspita	(2021),	merupakan	layanan	pendidikan	
yang	 mengintegrasikan	 anak	 berkebutuhan	 khusus	 dengan	 anak-anak	 seusianya	
dalam	satuan	pendidikan	 reguler.	 Sekolah	 inklusif	menerima	seluruh	peserta	didik	
dalam	 kelas	 yang	 sama	 serta	 menyediakan	 program	 pembelajaran	 yang	 layak,	
menantang,	 dan	 disesuaikan	 dengan	 kemampuan	 serta	 kebutuhan	masing-masing	
siswa.	Sejalan	dengan	hal	 tersebut,	Peraturan	Menteri	Pendidikan	Nasional	Nomor	
70	Tahun	2009	tentang	Pendidikan	Inklusif	menegaskan	bahwa	pendidikan	inklusif	
merupakan	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 memungkinkan	 peserta	 didik	 dengan	
kebutuhan	 khusus	 maupun	 yang	 memiliki	 potensi	 kecerdasan	 dan/atau	 bakat	
istimewa	untuk	belajar	bersama	dengan	peserta	didik	lainnya	dalam	satu	lingkungan	
pendidikan.	Tujuan	utama	pendidikan	inklusif	adalah	memberikan	kesempatan	yang	
setara	 bagi	 seluruh	 siswa	 tanpa	 diskriminasi,	 sehingga	mereka	 dapat	 tumbuh	 dan	
berkembang	dalam	suasana	belajar	yang	sama.	

Dalam	 implementasinya,	 penyelenggaraan	 pendidikan	 bagi	 anak	
berkebutuhan	 khusus	 juga	 difasilitasi	 melalui	 Sekolah	 Luar	 Biasa	 (SLB).	 Suparno	
(dalam	 Nasution	 dkk.,	 2022)	 menyatakan	 bahwa	 Sekolah	 Luar	 Biasa	 merupakan	
bagian	integral	dari	sistem	pendidikan	nasional	yang	secara	khusus	diselenggarakan	
bagi	 peserta	 didik	 dengan	 kelainan	 fisik	 dan/atau	 perilaku.	 SLB	 berperan	 penting	
dalam	 memberikan	 layanan	 pendidikan	 yang	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 dan	
kebutuhan	peserta	didik	yang	mengalami	hambatan	dalam	mengikuti	pembelajaran	
di	 sekolah	 reguler.	 Keberadaan	 SLB	 menjadi	 salah	 satu	 wujud	 komitmen	 dalam	
membangun	 masyarakat	 yang	 inklusif,	 di	 mana	 setiap	 individu,	 termasuk	 anak	
berkebutuhan	khusus	seperti	anak	dengan	autisme,	memperoleh	kesempatan	untuk	
belajar,	berkembang,	dan	berkontribusi	secara	optimal.	

Anak	 Berkebutuhan	Khusus	 (ABK),	menurut	Heward	 (dalam	Ayuning	 dkk.,	
2022),	adalah	anak	yang	memiliki	karakteristik	tertentu	yang	berbeda	dari	anak-anak	
pada	 umumnya,	 baik	 dari	 aspek	 fisik,	mental,	 emosional,	maupun	 perkembangan,	
yang	 tidak	 selalu	 berkaitan	 dengan	 gangguan	 mental.	 Salah	 satu	 kategori	 ABK	
adalah	anak	dengan	autisme.	Istilah	autisme	berasal	dari	bahasa	Yunani	autos	yang	
berarti	 diri	 sendiri.	 Eugen	 Bleuler	 merupakan	 tokoh	 pertama	 yang	 menggunakan	
istilah	 autisme	 untuk	 menggambarkan	 kondisi	 individu	 yang	 cenderung	 menarik	
diri	 dari	 lingkungan	 sosial.	 Dalam	 perkembangannya,	 autisme	 dipahami	 sebagai	
gangguan	 perkembangan	 saraf	 yang	 memengaruhi	 kemampuan	 individu	 dalam	
berkomunikasi,	berinteraksi	sosial,	serta	berperilaku	(Ulva	&	Amalia,	2020).	

Berdasarkan	 hasil	 observasi	 awal	 yang	 telah	 dilakukan	 peneliti	 di	 SLBN	 1	
Palopo	 melalui	 wawancara	 dengan	 guru	 kelas	 autisme,	 diketahui	 anak	 autisme	
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umumnya	memiliki	rentang	konsentrasi	belajar	yang	relatif	singkat,	yaitu	sekitar	30	
menit.	 Oleh	 karena	 itu,	 guru	menerapkan	 pembelajaran	 individual	 dengan	 durasi	
tersebut	 secara	 bergantian	 untuk	 setiap	 siswa.	 Dalam	 pembelajaran	 matematika,	
khususnya	 materi	 berhitung,	 kemampuan	 siswa	 menunjukkan	 variasi	 yang	
signifikan.	Sebagian	siswa	telah	mampu	mengenal	angka,	sementara	yang	lain	masih	
mengalami	 kesulitan.	 Perbedaan	 ini	 dipengaruhi	 oleh	 variasi	 kemampuan	 kognitif	
dan	 daya	 ingat	 masing-masing	 anak.	 Guru	 kelas	 autisme	 memanfaatkan	 media	
pembelajaran	 konkret,	 seperti	 gambar	 dan	 media	 audiovisual,	 meskipun	
penggunaan	media	 berbasis	 teknologi	 informasi	masih	 terbatas.	 Tantangan	 utama	
yang	dihadapi	guru	dalam	pembelajaran	berhitung	adalah	membangun	minat	belajar	
siswa	 serta	 kebutuhan	 untuk	 mengulang	 materi	 secara	 intensif,	 yang	 menuntut	
kesabaran	dan	energi	yang	besar.	

Selain	 itu,	 setiap	 anak	 dalam	 kelas	 autisme	menunjukkan	 kondisi	 dan	 gaya	
belajar	 yang	 beragam.	 Beberapa	 anak	 memperlihatkan	 perilaku	 hiperaktif	 disertai	
dengan	kemampuan	verbal	yang	terbatas,	sementara	yang	lain	cenderung	pendiam.	
Terdapat	 pula	 siswa	 yang	 masih	 menunjukkan	 pola	 pikir	 kekanak-kanakan,	 serta	
perilaku	khas	 seperti	ketertarikan	berlebihan	pada	benda	konkret	hingga	mencoba	
memasukkannya	 ke	 dalam	 mulut.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 anak	 autisme	
cenderung	lebih	responsif	terhadap	objek	nyata	dalam	proses	pembelajaran.	

Berdasarkan	kondisi	tersebut,	peneliti	tertarik	untuk	mengkaji	 lebih	mendalam	
gaya	 belajar	 anak	 berkebutuhan	 khusus	 dalam	 konteks	 pendidikan	 inklusif,	
khususnya	terkait	gaya	belajar	anak	dengan	autisme	dalam	pembelajaran	berhitung	
di	 SLBN	 1	 Palopo.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengetahui	 karakteristik	 belajar	
anak	 autisme	 dalam	 pembelajaran	 berhitung	 di	 SLBN	 1	 Palopo.	 Secara	 teoritis,	
penelitian	ini	diharapkan	dapat	memperkaya	khazanah	literatur	pendidikan	inklusi	
dengan	memberikan	perspektif	baru	bagi	para	guru	yang	mengajar	di	sekolah	umum	
tentang	 bagaimana	 karakterisitik	 anak	 berkebutuhan	 khusus,	 dalam	 hal	 ini	 lebih	
spesifik	kepada	anak	autisme,	sehingga	hasil	penelitian	diharapkan	dapat	membantu	
para	guru	dalam	memahami	secara	lebih	baik	gaya	belajar	yang	unik	dari	anak	autis	
termasuk	 kekuatan,	 kelemahan,	 dan	 preferensi	 belajar	 mereka	 dalam	 bidang	
matematika.	
	

METODE	
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	metode	deskriptif.	

Pendekatan	 ini	 digunakan	 untuk	 menggambarkan	 secara	 mendalam	 karakteristik	
pembelajaran	 anak	 autisme,	 khususnya	 terkait	 gaya	 belajar	 dalam	 pembelajaran	
berhitung	di	Sekolah	Luar	Biasa	Negeri	(SLBN)	1	Palopo.	Subjek	penelitian	adalah	1	
(satu)	 orang	 guru	 kelas	 autisme	 di	 SLBN	 1	 Palopo	 yang	 dipilih	 sebagai	 informan	
utama	 karena	 memiliki	 pengalaman	 langsung	 dalam	 mengajar	 siswa	 dengan	
autisme.	 Guru	 tersebut	 menjadi	 sumber	 data	 utama	 dalam	 penelitian	 ini.	
Pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 wawancara	 terstruktur.	 Wawancara	
dilaksanakan	dengan	menggunakan	pedoman	wawancara	yang	disusun	berdasarkan	
fokus	 penelitian,	 sehingga	memungkinkan	 peneliti	memperoleh	 data	 yang	 relevan	
dan	mendalam	mengenai	gaya	belajar	anak	autisme	dalam	pembelajaran	berhitung.	
Analisis	 data	 dilakukan	 dengan	model	Miles	 dan	 Huberman,	 yaitu	 data	 dianalisis	
secara	 deskriptif	 kualitatif	 melalui	 tahapan	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 dan	
penarikan	kesimpulan	(Sugiyono,	2021).	
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HASIL	
Gaya	Belajar	Anak	Autisme	dalam	Pembelajaran	Berhitung	

Berdasarkan	 hasil	 wawancara,	 diperoleh	 temuan	 bahwa	 anak	 autisme	
cenderung	 membutuhkan	 arahan	 yang	 jelas	 dan	 terstruktur	 dalam	 proses	
pembelajaran	berhitung.	Guru	menyampaikan	bahwa	siswa	lebih	mudah	memahami	
materi	 ketika	 pembelajaran	 dilakukan	 menggunakan	 media	 konkret	 dan	 melalui	
praktik	 langsung.	 Gaya	 belajar	 yang	 dominan	 pada	 siswa	 autisme	 meliputi	 gaya	
belajar	 kinestetik,	 visual,	 dan	 auditori.	 Oleh	 karena	 itu,	 pembelajaran	 tidak	
menekankan	pada	penjelasan	teoretis,	melainkan	dilakukan	secara	langsung	melalui	
pendekatan	 tatap	muka	 individual	 (face	 to	 face).	Hal	penelitian	 ini	 sejalan	dengan	
penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Nugroho,	 dkk	 (2021)	 yang	 menyatakan	 bahwa	
pembelajaran	tatap	muka	atau	face	to	face,	hal	ini	bertujuan	agar	siswa	lebih	mudah	
memahami	materi	dengan	efektif	 serta	efisien	dalam	pengkombinasian	 lingkungan	
pembelajaran	yang	berbeda.			

Strategi	Pengajaran	dan	Pemanfaatan	Media	Pembelajaran	
Dalam	 proses	 pembelajaran	 berhitung,	 guru	 menggunakan	 media	

pembelajaran	 yang	 sederhana	 dan	 tidak	 kompleks.	 Penggunaan	 teknologi	
disesuaikan	dengan	kebutuhan	siswa	agar	tidak	mengalihkan	perhatian	mereka	dari	
tujuan	pembelajaran.	Media	visual	seperti	tampilan	gambar	melalui	LCD	lebih	sering	
digunakan	 dibandingkan	 perangkat	 teknologi	 dengan	 fitur	 yang	 beragam,	 seperti	
laptop.	Selain	 itu,	metode	pengajaran	yang	diterapkan	meliputi	penggunaan	media	
pembelajaran,	 ceramah	 singkat,	 serta	 pemberian	 instruksi	 yang	 jelas	 dan	 berulang	
untuk	membantu	siswa	memahami	materi.	Khususnya	pada	materi	berhitung,	guru	
menggunakan	 pendekatan	 yang	 menggabungkan	 media	 pembelajaran	 visual	 dan	
metode	 ceramah.	 Pernyataan	 ini	 diperkuat	 dengan	 pendapat	 Pratiwi	 &	 Nugroho	
(2023)	yang	menyatakan	bahwa	media	pembelajaran	visual	dengan	metode	ceramah,	
dapat	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	 secara	 signifikan.	 Media	 pembelajaran	
digunakan	 untuk	 membantu	 siswa	 memahami	 konsep-konsep	 matematika	 secara	
konkret,	misalnya	dengan	menggunakan	alat	peraga	atau	gambar.	Metode	ceramah	
digunakan	 untuk	 menyampaikan	 materi	 secara	 langsung	 kepada	 siswa,	 disertai	
dengan	pemberian	instruksi	yang	jelas	agar	siswa	dapat	mengikuti	langkah-langkah	
perhitungan	dengan	baik.	Pendekatan	ini	membantu	siswa	memahami	materi	secara	
teoritis	dan	praktis,	serta	memfasilitasi	proses	belajar	yang	lebih	interaktif.	

Pengalaman	dan	Tantangan	Guru	dalam	Mengajar	Anak	Autisme	
Guru	menyampaikan	 bahwa	 pengalaman	mengajar	 anak	 autisme	menuntut	

tingkat	kesabaran	yang	tinggi,	terutama	karena	proses	pembelajaran	berhitung	yang	
sangat	 memerlukan	 pengulangan.	 Meskipun	 perkembangan	 siswa	 terkadang	
berlangsung	 lambat,	 perubahan	 kecil	 dalam	 kemampuan	 siswa	 sudah	 menjadi	
pencapaian	yang	bermakna	bagi	guru.	Meskipun	terkadang	tidak	terlihat	perubahan	
dalam	 waktu	 singkat,	 guru	 harus	 tetap	 semangat	 dan	 terus	 memberikan	 yang	
terbaik.	Bahkan	perubahan	kecil	 sekalipun	bisa	menjadi	 sumber	kebahagiaan	yang	
besar	bagi	guru,	seperti	saat	anak	mulai	bisa	menyebut	ibu	atau	mama.	Lebih	lanjut,	
tantangan	 utama	 yang	 dihadapi	 adalah	 perbedaan	 gaya	 belajar	 dan	 kemampuan	
setiap	 anak.	 Cara	 mengatasinya	 yaitu	 mengharuskan	 pendekatan	 pembelajaran	
dilakukan	 secara	 individual	 atau	 face	 to	 face	 (tatap	 muka	 satu	 per	 satu).	 Hasil	
penelitian	 ini	 sejalan	dengan	penelitian	Mutmainnah,	M.	 (2020)	bahwa	guru	harus	



 
50 | Eduform:	Jurnal	Ilmu	Pendidikan	

sabar	dan	 tabah	dalam	mengadapi	 anak	 yang	berkebutuhan	khusus	 (autisme)	dan	
selalu	semangat	dalam	memberikan	pembelajaran	dikelas	secara	 face	to	 face	 (tatap	
muka	 satu	 per	 satu)	 untuk	 anak	 autis	 dengan	 didampingi	 oleh	 guru	 pendamping	
yang	mereka	senangi,	mengajari	menggambar	bermain	dan	lain	sebagainya.		

Interaksi	Sosial	dan	Pola	Kerja	Belajar	Siswa	Autisme	
Hasil	 wawancara	 menunjukkan	 bahwa	 anak	 autisme	 lebih	 nyaman	 belajar	

secara	 individu	 dibandingkan	 dalam	 kelompok.	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	
keterbatasan	dalam	interaksi	sosial	yang	membuat	mereka	lebih	fokus	ketika	belajar	
secara	 mandiri.	 Meskipun	 demikian,	 guru	 tetap	 berupaya	 mengembangkan	
kemampuan	 sosial	 siswa	 melalui	 aktivitas	 bermain	 bersama	 saat	 waktu	 istirahat,	
kegiatan	beres-beres	kelas	secara	bersama-sama,	serta	melatih	sikap	peduli	dengan	
membiasakan	 siswa	 berbagi	 dengan	 teman-temannya.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	
dengan	 teori	 Powers	 dalam	 (Amanullah,	 2022)	 terdapat	 karakteristik	 anak	 yang	
mengalami	 autisme	 dengan	 ditandai	 gejala	 atau	 gangguan	 dalam	 bidang	 interaksi	
sosial	yaitu:	tidak	tertarik	untuk	bermain	bersama	dengan	teman	sebaya,	lebih	suka	
menyendiri	 dan	 tidak	 ada	 atau	 sedikit	 kontak	 mata	 atau	 menghindar	 untuk	
bertatapan.		

Pengelolaan	Emosi	dan	Perilaku	Anak	Autisme	
Dalam	 menghadapi	 perilaku	 emosional	 seperti	 tantrum,	 guru	 menerapkan	

pendekatan	 yang	 fleksibel	 dan	 tidak	 represif.	 Guru	 membiarkan	 siswa	
mengekspresikan	emosinya	selama	tidak	membahayakan	diri	sendiri	maupun	orang	
lain.	Setelah	siswa	kembali	 tenang,	guru	mendekati	siswa	dengan	komunikasi	yang	
menenangkan	dan	mengajaknya	kembali	ke	kegiatan	belajar.	Guru	juga	menekankan	
pentingnya	ketegasan	dalam	mengelola	kelas.	Ketegasan	diterapkan	tanpa	kekerasan	
fisik,	sehingga	siswa	memahami	batasan	perilaku	yang	dapat	diterima	dalam	proses	
pembelajaran.	Penanganan	yang	telah	dilakukan	guru	dalam	mengelolah	emosi	dan	
perilaku	anak	autisme	didukung	dengan	hasil	penelitian	yang	telah	dilakukan	oleh	
Nisak	 dan	 Harsiwi	 (2024),	 menyatakan	 bahwa	 Anak	 berkebutuhan	 khusus	 jenis	
autisme	 atau	 Autism	 Spectum	 Disorder	 (ADS)	 adalah	 anak	 yang	 mengalami	
gangguan	 dalam	 perkembangan	 sosial	 dan	 komunikasi	 verbal	 ataupun	 non	 verbal	
yang	diakibatkan	adanya	kelainan	pada	neurobiologis	jenis	berat.	Karakteristik	anak	
yang	mengalami	gangguan	autisme	ini	yakni	diantaranya	anak	yang	terlihat	normal,	
kesulitan	dalam	komunikasi,	interaksi	sosial,	perilaku	atau	sikap,	emosi	yang	kurang	
stabil,	 tingkat	 sensitif	 sangat	 tinggi,	 kesulitan	 dalam	 menulis,	 membaca	 dan	
memahami	materi	pelajaran,	kegiatan	yang	dilakukan	secara	terus	menerus	bahkan	
secara	 menetap,	 keinginan	 dan	 kesenangan	 cederung	 labil,	 asyik	 bermain	 sendiri	
dan	terpukau	pada	suatu	benda	yang	berputar	atau	bergerak.	Oleh	karena	itu,	sangat	
dibutuhkan	 penanganan	 yang	 tepat	 dan	 sesuai	 dengan	 karakterisitik	 dan	 perilaku	
dari	anak	autisme	tersebut.	

Kolaborasi	Guru	dan	Orang	Tua	
Hasil	penelitian	juga	menunjukkan	adanya	kerja	sama	yang	aktif	antara	guru	

dan	 orang	 tua	 dalam	 memantau	 perkembangan	 anak	 autisme.	 Guru	 secara	 rutin	
berkomunikasi	 dengan	 orang	 tua	 melalui	 pertemuan	 langsung	 maupun	 media	
komunikasi	seperti	grup	WhatsApp.	Pertukaran	informasi	mengenai	perkembangan	
dan	 hambatan	 belajar	 siswa	 dilakukan	 secara	 berkelanjutan,	 baik	 di	 lingkungan	
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sekolah	 maupun	 di	 rumah,	 sehingga	 proses	 pembelajaran	 dapat	 berjalan	 lebih	
optimal.	Hal	ini	sesuai	dengan	pendapat	Ningrum	(2022)	bahwa	bagi	orang	tua	yang	
memiliki	 anak	 berkebutuhan	 khusus	 selalu	 bekerja	 sama	 dengan	 guru	 agar	 lebih	
memperhatikan	 tumbuh	 kembang	 anak	 baik	 secara	 akademis	 maupun	 non	
akademis.	

	
SIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pembelajaran	
berhitung	bagi	anak	autisme	lebih	efektif	ketika	dilakukan	secara	individual	melalui	
pendekatan	 tatap	 muka	 satu	 per	 satu	 (face	 to	 face).	 Anak	 autisme	 menunjukkan	
kecenderungan	 menggunakan	 kombinasi	 gaya	 belajar	 visual,	 auditori,	 dan	
kinestetik,	 dengan	 penekanan	 pada	 penggunaan	 media	 konkret	 dan	 praktik	
langsung	 dalam	 memahami	 konsep	 berhitung.	 Penggunaan	 media	 pembelajaran	
yang	 sederhana,	 disertai	 instruksi	 yang	 jelas	 dan	 pengulangan	 materi	 secara	
konsisten,	 terbukti	 membantu	 siswa	 autisme	 dalam	 mempertahankan	 fokus	 dan	
meningkatkan	 pemahaman	 belajar.	 Sebaliknya,	 penggunaan	 teknologi	 yang	
kompleks	berpotensi	mengalihkan	perhatian	siswa	dari	tujuan	pembelajaran.	Proses	
pembelajaran	 yang	 berlangsung	 dalam	 suasana	 tenang	 dan	 terstruktur,	 serta	
disesuaikan	 dengan	 karakteristik	 dan	 kemampuan	 masing-masing	 siswa,	
memberikan	 hasil	 belajar	 yang	 lebih	 optimal.	 Temuan	 penelitian	 ini	 menegaskan	
bahwa	 keberhasilan	 pembelajaran	 berhitung	 bagi	 anak	 autisme	 sangat	 bergantung	
pada	penerapan	pendekatan	pembelajaran	yang	personal,	 terarah,	dan	berorientasi	
pada	 kebutuhan	 individu.	 Oleh	 karena	 itu,	 guru	 perlu	 merancang	 strategi	
pembelajaran	 yang	 fleksibel	 namun	 terstruktur	 untuk	 mengakomodasi	 perbedaan	
gaya	belajar	anak	autisme	dalam	konteks	pendidikan	inklusif.	
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